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ABSTRAK

Ajrol Muhsinin, NIM: 14 105 003, Judul Skripsi “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Resume Kelompok
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX
SMP N 2 Sungai Tarab”, Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah Dan
lImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2018.

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Kemampuan pemahaman konsep
merupakan salah satu kemampuan yang harus dicapai oleh siswa melalui
pembelajaran matematika, untuk menyikapi hal tersebut model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok diasumsikan mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw disertai resume kelompok.

Jenis penelitian ini adalah pra eksperimental design, dengan rancangan
penelitian one group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas IXX SMP N 2 Sungai Tarab Tahun Pelajaran 2018/2019 yang
terdiri atas dua kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX A. Data
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dari hasil pretest dan
posttest menggunakan N-Gain.

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok dengan N-
Gain kategori sedang.

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Resume Kelompok
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan kapanpun dan dimanapun mereka berada.
Pendidikan sangat penting artinya, tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang bahkan terbelakang, dengan demikian pendidikan harus betul-
betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu
bersaing, di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yan baik.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan prioritas utama dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga diperlukan manusia yang utuh,
yaitu manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan
akan tetapi mempunyai kemampuan untuk berpikir rasional, kritis dan kreatif.
Sikap kritis dan cara ingin maju merupakan sifat ilmiah yang dimiliki oleh
manusia. Sifat ini menjadi motivator bagi seseorang untuk terus menambah
pengetahuan. Jadi, untuk dapat membentuk manusia yang berhasil maka
diperlukan penguasaan matematika.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan formal memegang peranan penting, karena
matematika merupakan sarana berpikir ilmiah yang sangat mendukung untuk
mengkaji IPTEK. Realisasi pentingnya pelajaran matematika diajarkan pada
siswa, tercermin pada ditempatkannya matematika sebagai salah satu ilmu
dasar untuk semua jenis dan jenjang pendidikan. Mengingat pentingnya
peranan matematika maka prestasi belajar matematika setiap sekolah perlu
mendapatkan perhatian yang serius. Oleh karena itu, para siswa dituntut
untuk menguasai pelajaran matematika, karena disamping sebagai ilmu dasar
juga sebagai sarana berpikir ilmiah yang sangat berpengaruh untuk
menunjang keberhasilan belajar siswa dalam menempuh pendidikan yang

lebih tinggi.



Pemahaman konsep matematis pada saat sekarang ini sangatlah
memprihatinkan, dapat dilihat dari permasalahan yang sering muncul dalam
menyelesaikan soal-soal matematika yang berkenaan dengan soal cerita.
Siswa hanya bisa menghapal rumus tetapi maksudnya tidak tahu sama sekali.
Sehingga siswa mudah putus asa, dikarenakan pemahaman konsep matematis
yang kurang (Imayati, 2013:1). Mata pelajaran matematika itu sendiri
memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis, sebagaimana Risnawati mengutip dari Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 (Imayati, 2013:1), dijelaskan bahwa
tujuan pembelajaran matematika di sekolah ialah agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan matematika tersebut, terlihat jelas bahwa
matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep.
Menurut Angga (2012:19) pemahaman merupakan terjemahan dari istilah
understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang

dipelajari. Purwanto mengatakan pemahaman adalah tingkat kemampuan



yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta
fakta yang diketahuinya (Angga, 2012:19). Penguasaan konsep merupakan
modal utama dalam menyelesaikan persoalan, sebagaimana yang
diungkapkan Kurniawan (Gusniwati, 2015:29) modal utama dalam
mengerjakan sebuah soal adalah menguasai konsep materi dari soal tersebut.
Siswa dikatakan mampu dalam menyelesaikan permasalahan matematika jika
siswa tersebut sudah memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
yang baik. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan prasyarat
dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat membantu untuk memiliki
kemampuan matematika yang lain yang lebih tinggi tingkatannya. Jadi,
kemampuan siswa yang rendah dalam aspek pemahaman konsep merupakan
hal penting yang harus ditindak lanjuti.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di
SMP N 2 Sungai Tarab pada tanggal 6 Desember 2017 bahwasanya terdapat
beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran seperti: rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan siswa kurang aktif
dalam PBM. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
terlihat pada saat guru meminta siswa mengerjakan latihan tetapi siswa tidak
bisa mengerjakan latihan tersebut malahan siswa menanyakan lagi dari mana
rumus itu didapatkan, dan pada saat siswa diberikan pekerjaan rumah (PR)
sebagian besar siswa menunggu, lalu mencontek jawaban temannya di
sekolah. Siswa kurang aktif terlihat pada saat proses pembelajaran hanya
terfokus pada guru dan metode yang digunakan hanya metode ceramah,
sehingga tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Dari permasalahan-permasalahan di atas, diperoleh bahwa umumnya
siswa tidak bisa mengerjakan soal dan latihan, hal ini disebabkan karena
siswa tidak menguasai atau memahami konsep dasar bagaimana proses
menemukan rumus tersebut. Sebagian siswa hanya menghafal rumus,
sehingga saat model soal sedikit diubah padahal maknanya sama, siswa

akhirnya tidak dapat menyelesaikannya. Sewaktu duduk di bangku sekolah



dasar, siswa memang langsung dihadapkan pada rumusnya, mereka tidak
mengetahui bagaimana proses rumus itu diperoleh.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa tersebut juga dapat
dilihat pada hasil jawaban siswa, sebagai berikut:

“Panjang suatu persegi panjang sama dengan dua kali lebarnya dan
kelilingnya 54 cm.

a. Tentukan panjang yang dinyatakan dalam p, jika lebarnya adalah p

cm!
b. Susunlah persamaan dalam p, dan selesaikanlah !
c. Tentukan panjang dan lebar persegi panjang !

Gambar 1.1: Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas, terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa masih rendah. Hal ini terlihat, siswa tidak mampu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematis seperti
panjang sama dengan dua kali lebarnya. Siswa membuat panjang = p dan
lebar = p seharusnya siswa membuat p =2 x [ serta siswa tidak
menggambarkan persegi panjang terlebih dahulu untuk mengidentifikasi yang

diketahui pada soal. Selain itu siswa tidak menggunakan, memanfaatkan, dan



memilih prosedur atau operasi tertentu serta siswa tidak mampu
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah terlihat pada

jawaban siswa p+p hasilnya adalah p?> seharusnya jika p+p hasilnya adalah

2p.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di SMPN 2 Sungai
Tarab bisa juga dilihat dari rendahnya nilai ulangan harian matematika siswa,
seperti terlihat pada Tabel berikut:

Tabel 1.1 Nilai Siswa Berdasarkan KKM pada Ulangan Harian
Matematika Kelas VIII Bidang Studi Matematika SMP N 2
Sungai Tarab Tahun Pelajaran 2017/2018

Nilai Persentase Nilai Siswa
VIILA VIII.B

> 75 20,68 13,04

<75 79,32 86,96

(Sumber: Guru bidang studi Matematika SMP N 2 Sungai Tarab)

Dari  Tabel 1.1 terlihat bahwa banyak siswa yang tidak tuntas
dikarenakan pemahaman konsep matematis siswa rendah, hal ini sesuai
dengan yang dikatakan Novitasari (2017:763) pemahaman konsep matematis
siswa mempengaruhi hasil belajar siswa.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga
disebabkan karena pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas hanya
terpusat pada guru atau teacher center. Pembelajaran yang hanya terpusat
pada guru mengakibatkan siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar,
tidak tertarik terhadap proses pembelajaran dan kemampuan konseptualisasi
sebagian besar siswa bersifat terbatas karena mereka belajar dalam struktur
dan pengarahan yang kaku. Pembelajaran yang hanya terpusat pada guru
membuat siswa kesulitan dalam membentuk dan memahami suatu konsep,
jika siswa terlibat langsung dalam pembentukan konsep yang diajarkan, maka
dengan mudah siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam
bentuk yang berbeda sesuai dengan konsep yang telah diberikan. Untuk
mengatasi masalah tersebut, maka banyak strategi, model, pendekatan dan

metode pengajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.



Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibrahim dan Syaodih bahwa “dalam
interaksi belajar mengajar ditentukan oleh strategi ataupun metode belajar
mengajar yang digunakan (Imayati, 2013:3). Namun dalam penerapannya,
perlu disadari bahwa tidak setiap metode dan pendekatan sesuai dengan
materi yang diajarkan.

Selain itu penerapan model pembelajaran yang tepat juga akan
membuat siswa lebih mudah dalam menerima informasi yang disampaikan
oleh guru, dengan demikian proses pembelajaran dikatakan berhasil jika
siswa dapat menguasai materi yang disampaikan guru dan telah mencapai
tujuan pembelajaran yang ditentukan sebelumnya. Untuk membantu
meningkatkan pemahaman konsep dan perkembangan siswa seorang guru
memang perlu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik. Dengan kondisi yang menyenangkan, siswa pun akan lebih mudah
dalam menerima dan menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Oleh
karena itu guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan bersama siswanya. Sesuai dengan karakter siswa yang ditemukan,
yaitu siswa lebih paham pembelajaran jika mereka belajar berkelompok dan
lebih paham jika temannya yang menjelaskan maka, salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru adalah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok.

Taniredja (2013:55) mengatakan pembelajaran kooperatif merupakan
sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Menurut Slavin (Taniredja, 2013:56) pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas
dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk
memahami konsep yang difasilitasi oleh guru.

Model pembelajaran tipe jigsaw adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif yang pertama kali dikembangkan pada awal tahun 1978 oleh Eliot
Aronson, arti jigsaw dalam Bahasa Inggris adalah gergaji ukir. Pembelajaran

ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag) yaitu siswa



melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain
untuk mencapai tujuan (Rusman, 2010:217). Dalam metode jigsaw ini siswa
memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah
informasi yang didapat dan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa. Anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat
menyampaikan informasi kepada kelompok lain. karena adanya tanggung
jawab terhadap keberhasilan dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari
tentu siswa dituntut untuk lebih dulu memahami materi dan menguasai materi
yang diberikan sebelum menjelaskannya kepada kelompok lain. Hal ini
senada dengan yang dikatakan Melvin (Imayati, 2013:19) bahwa proses
pembelajaran jigsaw dalam belajar dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
siswa sehingga timbul rasa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar, apa
yang didiskusikan siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka
memperoleh pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.

Agar siswa lebih terstuktur untuk mengemukakan pendapat dan
mengolah informasi yang akan disampaikan kepada kelompok lain demi
ketuntasan bagian materi yang dipelajari diperlukan sebuah resume
kelompok. Resume kelompok biasanya melatih siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran, karena siswa dilatih untuk beraktivitas dalam menggali
bakat mereka, memahami konsep materi pelajaran, menggali dan
menggambarkan sumber daya kelas.selain itu, jika mereka membuat resume
tentu mereka membaca terlebih dahulu sebelum meresum materi yang
dipelajari dengan itu bisa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Pada saat sekarang siswa kelas VIII telah memasuki ajaran
baru dan mereka sudah naik kelas menjadi kelas IX, maka peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran yang cocok menurut peneliti kepada kelas
IX SMPN 2 Sungai Tarab.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan di atas, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Resume Kelompok Terhadap



Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX di SMP Negeri

2 Sungai Tarab”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka
indentifikasi masalah tersebut adalah:
1. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru atau teacher center
2. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi masih
didominasi ceramah tanpa adanya variasi metode lain, jadi siswa merasa
bosan dan jenuh.

3. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Batasan Masalah

Sebagai upaya memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari
penafsiran yang menyimpang tentang masalah dalam penelitian, maka
batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Resume Kelompok Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX di SMP Negeri

2 Sungai Tarab”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah Terdapat
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Resume
Kelompok Kelas IX SMP N 2 Sungai Tarab?”.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok di kelas X SMP N 2 Sungai
Tarab.



F. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw disertai resume kelompok dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep dalam proses pembelajaran matematika.
Bahan masukan bagi guru dalam menerapakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok.
Sebagai bakal pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti yang nantinya
bisa diterapkan disekolah.
Salah satu persyaratan akademik demi menyelesaikan studi setara satu di
jurusan tadris matematika ilmu keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar.

G. Defenisi Operasional

Untuk lebih jelasnya judul dan menghindari kesalah pahaman, maka

perlu dijelaskan istilah-istilah yang ada dalam judul ini sebagai berikut:

1.

Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar dengan sejumlah
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap siswa dalam
anggota kelompok harus saling bekerja sama. Pembelajaran kooperatif
juga mampu meningkatkan hubungan sosial antara siswa karena diantara
anggota kelompok saling membutuhkan satu sama lain. Siswa yang
memiliki kemampuan lebih diharapkan dapat membantu teman yang
berkemampuan kurang sehingga terjadilah interaksi antara anggota

kelompok.

Dalam metode jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan
dapat meningkatkan keterampilan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan
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kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat
menyampaikan informasi kepada kelompok lain.

Model pembelajaran resume kelompok merupakan pembelajaran yang
aktif, biasanya melatih siswa untuk aktif dalam pross pembelajaran
karena siswa dilatih untuk berktivitas dalam menggali bakat mereka,
memahami konsep materi pelajaran, menggali dan menggambarkan
sumber daya kelas. Tugas guru memberikan langkah-langkah kerja siswa
untuk meresume dan nantinya siswa dalam kelompok tersebut mencari
garis-garis besar resume, serta guru memberikan kertas koran kepada
siswa untuk menunjukan hasil resume mereka sehingga terbentuk

suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan penguasaan

materi matematika. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan

siswa dalam memahami, menyerap, menguasai hingga mengaplikasikan

makna suatu materi dalam pembelajaran matematika. Adapun indikator

kemampuan pemahaman konsep adalah sebagai berikut :

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep.

c. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

d. Menyajikan konsep dalam bentuk represensi matematis.

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

f. Memanfaatkan dan menggunakan prosedur atau operasi tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai
resume kelompok dapat dilihat pada saat terjadinya peningkatan
kemampuan  pemahaman  konsep  matematis siswa  setelah
dilaksanakannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai

resume kelompok.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar (Isjoni, 2012:11).
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. manusia terlibat dalam sistem
pembelajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya Hamalik (2014:57).
Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks,
dimana adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru. Dalam proses
pembelajaran diharapkan timbul perubahan tingkah laku pada diri siswa.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamalik (2014:30) mengatakan bahwa
“bukti seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada
orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti”.

Matematika diajarkan kepada siswa mulai dari jenjang pendidikan
dasar sampai dengan jenjang pendidikan menengah, hal ini karena pelajaran
ini memiliki peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern sehingga
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan
daya pikir manusia (Suherman, 2003:18).

Menurut Suherman (2003:25) matematika merupakan salah satu
pelajaran dasar yang harus dipelajari dalam menempuh pendidikan, karena
matematika ini adalah ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern
dan juga dapat mengembangkan daya pikir manusia. Pembelajaran
matematika adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya yang berhubungan dengan ilmu tentang logika mengenai
bentuk susunan, besaran yang berupa bahasa simbol yaitu ilmu deduktif yang

tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan,

11
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dan struktur yang terorganisasi sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah
yang lebih baik.

Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, tujuan pembelajaran
matematika meliputi hal-hal berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisaai, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran di atas, yaitu tentang
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan
tepat dalam pemecahan masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah pembelajaran yang berfungsi mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan berpikir serta pemecahan
masalah baik secara lisan maupun tulisan. Untuk mencapai tujuan tersebut
seorang guru matematika dituntut untuk menggunakan strategi mengajar yang
tepat dengan berbagai macam pendekatan, model dan metode serta teknik-
teknik mengajar yang tepat agar siswa menjadi aktif dalam belajar.
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B. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
1. Pengertian

Menurut Angga (2012:19) Pemahaman merupakan terjemahan dari
istilah understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi
yang dipelajari. Purwanto (Angga, 2012:19) mengatakan pemahaman
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami
arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Depdiknas (Mona,
2012:45) mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep merupakan salah
satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai
dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep
matematis yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah. Jadi dapat disimpulkan pemahaman
konsep adalah salah satu kemahiran matematika yang diharapkan demi
tercapainya tujuan pembelajaran.

Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan
konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. Sanjaya
mengatakan bahwa apa yang dimaksud pemahaman konsep adalah
kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran,
dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep
yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain
yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang
dimilikinya (Ulia, n.d: 57).

Belajar konsep matematika, siswa tidak hanya mengetahui
perubahan suatu konsep tetapi siswa harus membantu memahami
pembentukan konsep itu berlangsung, dari ungkapan beberapa ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis

adalah salah satu tujuan penting dalam pembelajaran yang memberikan
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pengertian bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya
sebagai hafalan, namun lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat
lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri dan dapat
mengaplikasikannya dalam masalah-masalah yang ada pada kehidupan

sehari-hari.

. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut
kurikulum 2006 (Kesumawati, 2008:234) yaitu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya).

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagai konsep representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.

h® oo

Adapun menurut Wardhani indikator pencapaian pemahaman
konsep (Priyambodo, 2016:12) adalah:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya.

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

d. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Hal senada juga diungkapkan Sa’dijah (Gusniwati, 2015:29) bahwa
setidaknya ada tujuh indikator pemahaman konsep matematis yang dapat
dilihat oleh siswa yaitu:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya)

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep

. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematis

e. Mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep

o



f.
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Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

Menurut Mawaddah (2016:79) indikator pemahaman konsep

matematis siswa yaitu:

oo

Q@ —+~oa

Menyatakan ulang sebuah konsep

Memberikan contoh dan non contoh dari konsep

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Memanfaatkan dan menggunakan prosedur atau operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dan supaya singkron dengan

rubrik penskorannya maka peneliti mengambil indikator yang dipaparkan

oleh Mawaddah (2016:79) indikator pemahaman konsep matematis siswa
yaitu:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep
c. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
f. Memanfaatkan dan menggunakan prosedur atau operasi tertentu
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah
Tabel 2.1 Kriteria Penskoran Pemahaman Konsep

No Kriteria

pemahaman Deskripsi Skor
konsep
1. | Menyatakan ulang | Jawaban kosong 0

sebuah konsep

Tidak dapat menyatakan ulang
sebuah konsep
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Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep tetapi masih  banyak
kesalahan.

Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep tetapi belum tepat

Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep dengan tepat

Memberikan
contoh dan non
contoh dari suatu
konsep

Jawaban kosong

Tidak dapat memberikan contoh
dan non contoh dari konsep

Dapat memberikan contoh dan non
contoh dari konsep tetapi masih
banyak kesalahan.

Dapat memberikan contoh dan non
contoh dari konsep tetapi belum
tepat.

Dapat memberikan contoh dan non
contoh dari konsep dengan tepat.

Mengklasifikasi

objek menurut
sifat-sifat tertentu
sesuai dengan
konsepnya

Jawaban kosong

Tidak dapat menglasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.

Dapat mengklasifikasian  objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya tetapi masih
banyak kesalahan.
Dapat mengklasifikasian  objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya tetapi belum
tepat.
Dapat mengklasifikasian  objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai
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dengan konsepnya tetapi tepat.

Menyajikan konsep
dalam bentuk
representasi
matematis

Jawaban kosong

Dapat menyajikan sebuah konsep
dalam bentuk representasi
matematis (gambar, grafik, dan
verbal) tetapi jawaban menunjukkan
salah paham yang mendasar.

Dapat menyajikan sebuah konsep
dalam bentuk representasi
matematis (gambar, grafik, dan
verbal) tetapi jawaban memberikan
sebagian informasi yang benar.

Dapat menyajikan sebuah konsep
dalam bentuk representasi
matematis (gambar, grafik, dan
verbal) dengan jawaban yang benar
dan menyajikan paling sedikit satu
konsep.

Dapat menyajikan sebuah konsep
dalam bentuk representasi
matematis (gambar, grafik, dan
verbal) dengan jawaban yang benar
dan tepat.

Mengembangkan
syarat perlu atau
syarat cukup suatu
konsep

Jawaban kosong

Tidak dapat mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu
konsep.

Dapat mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup suatu konsep
tetapi masih banyak kesalahan.

Tidak dapat mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu
konsep tetapi masih belum tepat.
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Tidak dapat mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup suatu
konsep dengan tepat.

Memanfaatkan dan
menggunakan
prosedur atau
operasi tertentu

Jawaban kosong

Ada prosedur operasi namun salah

Prosedur operasi kurang lengkap

Prosedur operasi benar

kurang lengkap

namun

Prosedur operasi lengkap dan benar

Mengaplikasikan

konsep atau
algoritma  dalam
pemecahan

masalah

Jawaban kosong

Tidak  dapat  mengaplikasikan
konsep sesuai prosedur dalam
menyelesaikan  soal pemecahan
masalah.

Dapat mengaplikasikan  konsep
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan  soal pemecahan
masalah tetapi masih  banyak
kesalahan.

Dapat mengaplikasikan  konsep
sesuai prosedur dalam
menyelesaikan  soal pemecahan

masalah tetapi belum tepat.

Tidak  dapat  mengaplikasikan
konsep sesuai prosedur dalam
menyelesaikan  soal pemecahan

masalah dengan tepat

(Sumber: Mawaddah: 2016:79)
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C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Resume Kelompok
1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan suatu
strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama
dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama
yang teratur pada kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih. Model
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
dengan struktur kelompok heterogen. Model pembelajaran kooperatif juga
merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus
dirancang memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama
selama proses pembelajaran (Isjoni, 2012:12). Beberapa ahli juga
mengatakan bahwa model ini tidak hanya unggul dalam membantu siswa
memahami konsep yang sulit, tetapi juga berguna untuk menumbuhkan
kemampuan berpikur kritis, bekerja sama, dan membantu teman (Isjoni,
2012:13). Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman
sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar
bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya.

Taniredja, dkk (2013:55) mengatakan pembelajaran kooperatif
merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak
didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur. Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk
memahami konsep yang difasilitasi oleh guru (Taniredja, 2013:56).
Menurut Rusman (Rosyidah, 2016:117) model pembelajaran kooperatif
adalah bentuk kegiatan pembelajaran dengan cara siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang terdiri dari empat

sampai enam orang dengan struktur kelompok yang heterogen.
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Jadi, pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang

mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Slavin adalah

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Taniredja, dkk (2013:57)

menyatakan ciri-ciri model pembelajaran kooperatif yaitu:

a.
b.

C.

Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok.
Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

Jika dalam kelas tedapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras,
suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar
dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang
berbeda pula.

. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada

perorangan.

Menurut Sanjaya (2008:242) ciri-ciri atau karakterisitik model

pembelajaran kooperatif antara lain sebagai berikut:

a. Pembelajaran secara tim

Tim adalah tempat untuk mencapai tujuan, dimana akan
membuat setiap siswa belajar saling membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara bersama-sama (kelompok).

Didasarkan pada manajemen kooperatif

Fungsi manajemen dari pembelajaran kooperatif yaitu
perencanaan, pelaksanaan organisasi, dan kontrol. Dalam fungsi
perencanaan, fungsi perencanaan yang matang agar proses
pembelajaran berjalan secara efektif, fungsi organisasi menunjukkan
bahwa dalam kelompok perlu adanya pembagian tugas dan wewenang
masing-masing anggota kelompok, fungsi pelaksanaan menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan perencanaan
yang dibuat melalui langkah-langkah pembelajaran yang disepakati
bersama. Fungsi yang terakhir yaitu fungsi kontrol yang memiliki
tujuan agar dalam pembelajaran kooperatif dapat ditentukan Kriteria
keberhasilan yang dicapai.

Kemampuan Bekerjasama

Keberhasilan pembelajaran  kooperatif  ditentukan  oleh
kelompok. Oleh karena itu, dalam kelompok perlu adanya kerjasama,
saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan demi
tercapainya tujuan pembelajaran.
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d. Keterampilan Bekerjasama
Keinginan untuk bekerjasama dalam kelompok kemudian akan
digambarkan dengan keterampilan. Siswa akan terdorong untuk memiliki
kemampuan komunikasi melalui berbagai masalah yang dihadapi ketika
berinteraksi dengan anggota kelompok lain.

Keunggulan dalam pembelajaran kooperatif yaitu :

a. Siswa tidak bergantung hanya kepada guru, akan tetapi dapat
menambah kemampuan berpikir dari berbagai sumber serta belajar dari
siswa lain.

b. Pembelajaran  kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengeluarkan ide atau gagasan secara verbal.

c. Pembelajaran kooperatif akan mendorong siswa untuk respek terhadap
orang lain dengan menyadari akan segala keterbatasannya dan mau
menerima segala perbedaaan.

d. Pembelajaran kooperatif dapat melatih siswa untuk lebih bertanggung
jawab dalam belajar.

e. Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi akademik
sekaligus kemampuan sosial.

f. Dengan pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri.

g. Pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi lebih
nyata. Interaksi yang timbul dalam pembelajaran kooperatif dapat
memicu peningkatan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berpikir (Sanjaya, 2008:247).

. Unsur Pembelajaran Kooperatif
Pelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
dilaksanakan secara berkelompok, maka secara tidak langsung siswa yang
pandai bertanggung jawab membantu siswa yang lemah dalam kelompok
masing-masing. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan
dan keterampilan yang dimilikinya yang akan membantu membahas
permasalahan yang ada. Menurut Johnson & Johnson dan Sutton (Trianto,
2009:60) untuk mencapai hasil kerja kelompok yang maksimal, lima unsur
model pembelajaran yang harus diterapkan:
a. Saling ketergantungan positif
Untuk menciptakan kelompok yang efektif, guru perlu
menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok

memiliki tugas masing-masing untuk mencapai tujuan bersama dari
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kelompok tersebut, dalam pembelajaran koopertaif, sistem penilaian
dilakukan sedikit berbeda dengan pengelompokan pada umumnya,
sehingga untuk mendapat nilai kelompok dengan maksimal maka siswa
saling membantu, bekerja sama dan saling ketergantungan yang positif

antar anggota kelompok.

. Tanggung jawab perorangan

Tanggung jawab perorangan ini muncul akibat dari saling
ketergantungan positif. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut
prosedur pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan bertanggung jawab
untuk memberikan hasil kerja yang terbaik. Jika ada salah satu anggota
kelompok yang melalaikan tanggung jawab maka anggota kelompok

lain akan menagih meminta pertanggung jawabannya.

. Tatap muka

Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan
berdiskusi, kegiatan interaksi ini akan membuat para siswa membentuk
sinergi yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah
mengharagai  perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi

kekurangan masing-masing anggota.

. Komunikasi antar anggota

Unsur ini meghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi, karena tidak semua siswa memiliki
keterampilan komunikasi dengan baik. Proses ini sangat bermanfaat
dan perlu dilaksanakan untuk memperkaya pengalaman bekerja dan
pembinaan mental dan emosi siswa, yang diawali dengan belajar

komunikasi yang baik dengan kelompok lainnya.

. Evaluasi proses kelompok
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru perlu memberikan
waktu untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama

mereka agar selanjutnya dapat bekerja sama dengan lebih efektif.
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Jigsaw adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang
pertama kali dikembangkan pada awal tahun 1970 oleh Eliot Aronson. Arti
jigsaw dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir, pembelajaran ini
mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (Zigzag) yaitu siswa
melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa
lain untuk mencapai tujuan (Rusman, 2010:217). Menurut Lie (Rosyidah,
2016:117) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model belajar
kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri
dari 4-6 siswa secara heterogen, memberikan kesempatan siswa dapat
bekerjasama, saling ketergantungan positif di antara siswa dan siswa
mampu bertanggung jawab secara mandiri. Model pembelajaran jigsaw
merupakan suatu pembelajaran yang menggabungkan berbagai potensi
yang dimiliki siswa untuk membangkitkan keinginan belajar yang kuat
untuk menemukan konsep secara sistematis dengan melibatkan berbagai
potensi berupa peningkatan motivasi belajar, percepatan belajar melalui
perencanaan matang dengan melibatkanpartisipasi semua siswa untuk
menemukan inspirasi secara alami dalam kegiatan belajarnya.

Dalam metode jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan pemahaman dan hasil belajar siswa, anggota
kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan
ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan
informasi kepada kelompok lain.

Slavin (Rosyidah, 2016:117) mengatakan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw perlu adanyapersiapan sebagai
berikut:

a. Materi
Sebelum pelajaran dimulai, guru memilih satu atau dua bab,
cerita, atau unit-unit lainnyakemudian buat sebuah lembar ahli untuk

tiap unit dan membuat kuis, tes berupa esai,atau bentuk penilaian
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lainnya untuk tiap unit, untuk membantu mengarahkan diskusi dalam
kelompok ahli gunakan skema diskusi.
b. Membagi siswa ke dalam kelompok awal
Membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari
empat sampai lima anggota.
c. Membagi siswa ke dalam kelompok ahli
Siswa dapat ditempatkan dalam kelompok ahli secara acak atau
dengan memutuskan sendiri siswa mana yang akan masuk ke
kelompok ahli yang mana.
d. Penentuan skor pertama
Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada kuis sebelumnya
atau jika belum pernah diadakan kuis maka dapat menggunakan hasil

nilai terakhir siswa dari tahun sebelumnya.

Ciri-ciri dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

dinyatakan antara lain:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok, berasal dari ras, budaya, suku,
jenis kelamin yang berbeda-beda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok ketimbang kepada
individu (Sugianto, 2014:118).

Dalam metode jigsaw terdapat langkah-langkah yang dilakukan
yaitu:
a. Pilih materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen
(bagian)
b. Bagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah segmen

yang ada.
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c. Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi

pelajaran yang berbeda-beda.

d. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya kekelompok lain utuk

menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dikelompok.

e. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan sekiranya

ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok.

f. Beri siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka
terhadap materi (Zaini, 2002:59).

Menurut Laura dkk, (2014:82) metode jigsaw dapat divariasikan

menjadi 2 yaitu:

1. Variasi 1: Kelompok-kelompok asal yang homogen

a.
b.

Langkah-langkahnya yaitu:

Bentuk beberapa kelompok.

Tiap-tiap kelompok ditugasi topik tertentu, dan tiap-tiap anggota tim
bertanggung jawab atas pembelajaran topik itu. Karenanya, tiap-tiap
kelompok merupakan pakar pada satu topik.

Tiap-tiap pakar bertemu dengan para anggota kelompok lain yang
merupakan pakar pada kelompok lain.

. Setelah berbagi informasi di kelompok-kelompok yang baru

dibentuk ini, tiap-tiap pakar kembali ke kelompoknya masing-
masing.

2. Variasi 2: Kelompok-kelompok yang beragam

Langkah-langkahnya yaitu:

Para siswa bermula di tim asal yang terdiri dari tiga hingga empat
orang.

Tiap-tiap siswa pada tim itu diberi bacaan atau topik yang berbeda-
beda untuk dipelajari, dengan maksud tiap-tiap anggota kelompok
akan menjadi pakar pada bidang yang berbeda.

Setelah para siswa memiliki peluang untuk membentuk
kepakarannya, mereka mengajaran apa yang telah mereka pelajari ke
anggota lain pada kelompok itu.



26

Dari beberapa langkah-langkah model jigsaw di atas peneliti
menggunakan langkah-langkah menurut Laura dkk variasi 1 karena
dengan langkah-langkah variasi 1 bisa membuat siswa lebih fokus
terhadap satu materi yang akan disampaikan kekelompok lain dan satu
kelompok tersebut bisa berdiskusi tentang materi yang akan disampaikan
sebab materi untuk anggota-anggota perkelompok sama. Langkah-langkah
nya, yaitu:

a. Bentuk beberapa kelompok.

b. Tiap-tiap kelompok ditugasi topik tertentu, dan tiap-tiap anggota tim
bertanggung jawab atas pembelajaran topik itu. Karenanya, tiap-tiap
kelompok merupakan pakar pada satu topik.

c. Tiap-tiap pakar bertemu dengan para anggota kelompok lain yang
merupakan pakar pada kelompok lain.

d. Setelah berbagi informasi di kelompok-kelompok yang baru dibentuk

ini, tiap-tiap pakar kembali ke kelompoknya masing-masing.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki kelebihan dan
kekurangan, adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan yang lebih besar kepada guru dan siswa dalam
memberikan dan menerima materi pelajaran yang sedang disampaikan.

b. Guru dapat memberikan seluruh kreativitas kemampuan mengajar.

c. Siswa dapat lebih komunikatif dalam menyampaikan kesulitan yang
dihadapi dalam mempelajari materi.

d. Siswa dapat lebih termotivasi untuk mendukung dan menunjukkan

minat terhadap apa yang dipelajari teman satu timnya.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah sebagai berikut:

a. Memerlukan persiapan yang lebih lama dan lebih kompleks misalnya

seperti penyusunan kelompok asal dan kelompok ahli yang tempat

duduknya nanti akan berpindah.
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b. Memerlukan dana yang lebih besar untuk mempersiapkan perangkat

pembelajaran. (Imayati, 2013:15)

Menurut Isjoni (Rosyidah, 2016:119) kelebihan pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw adalah:

a.

b.

Dalam kelas kooperatif siswa dapat berinteraksi denga teman
sebayanya dan juga dengan gurunya sebagai pembimbing.

Motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efektif untuk
meningkatkan, baik pembelajaran  kognitif siswa  maupun
pertumbuhan afektif siswa.

Menumbuhkan tanggung jawab siswa.

Mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran.

Untuk mengoptimalkan manfaat belajar kelompok.

Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di antaranya:

Siswa dengan bebas memilih kuis dan diberikan nilai individu.
Secara efektif di tiap level siswa telah mendapatkan keterampilan
akademis dari pemahaman.

D. Model Pembelajaran Resume Kelompok

Model pembelajaran resume kelompok merupakan pembelajaran yang

aktif, biasanya melatih siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran karena

siswa dilatih untuk berktivitas dalam menggali bakat mereka, memahami

konsep materi pelajaran, menggali dan menggambarkan sumber daya kelas.

Tugas guru memberikan langkah-langkah kerja siswa untuk meresume dan

nantinya siswa dalam kelompok tersebut mencari garis-garis besar resume,

serta guru memberikan kertas koran kepada siswa untuk menunjukan hasil

resume mereka, sehingga terbentuk suasana belajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan (Silbermen, 2007:51).

Silbermen (2007:72) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran

resume kelompok sebagai berikut:

1. Bagilah kelas menjadi sejumlah kelompok beranggotaan 3 hingga 6 orang.

2. Katakan kepada siswa bahwa aktivitas ini akan menggali bakat mereka dan
merupakan pengalaman yang luar biasa.

3. Katakan bahwa satu cara untuk menggali dan membanggakan sumber daya
kelas adalah dengan membuat resume kelompok.
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4. Berikan kertas koran dan spidol kepada kelompok untuk menunjukan
resume mereka. Resume ini harus mencantumkan informasi yang
membanggakan kelompok secara keseluruhan.

5. Perintahkan semua kelompok untuk menyajikan resume dalam
keseluruhan kelompok.

Resume kelompok yang dibuat oleh siswa nantinya akan menjadi pedoman
dan acuan untuk menyampaikan informasi dan menegemukakan pendapat
kepada kelompok lain. Selain itu, resume kelompok dapat membantu
siswa lebih akrab dengan teman sekelomponya karena mereka akan saling
memberikan pendapat dan saran apa-apa saja yang akan dibuat dalam

resume untuk disampaikan ke kelompok lain nantimya.

E. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertali
Resume Kelompok
Dalam pelaksanaanya peneliti berusaha menggabungkan atau
mengkombinasikan model pembelajaran ini, agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai semaksimal mungkin dan tercapai secara efektif. Model
pembelajaran ini siswa dapat saling bekerja sama, saling tolong menolong,
bertanggung jawab, dan terciptanya suasana yang menyenangkan dalam

proses pembelajaran sehingga pemahaman siswa dapat meningkat.

Adapun langkah-langkahnya adalah:

1. Bagilah kelas menjadi sejumlah kelompok beranggotaan 3 hingga 6 orang

2. Tiap-tiap kelompok ditugasi topik tertentu, dan tiap-tiap anggota tim
bertanggung jawab atas pembelajaran topik itu. Karenanya, tiap-tiap
kelompok merupakan pakar pada satu topik.

3. Berikan kertas koran dan spidol kepada kelompok untuk membuat resume
mereka.

4. Tiap-tiap pakar bertemu dengan para anggota kelompok lain yang
merupakan pakar pada kelompok lain.

5. Tiap-tiap pakar berbagi informasi kekelompok lain dibantu dengan resume

yang telah mereka buat.
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6. Setelah berbagi informasi, tiap-tiap pakar kembali kekelompoknya
masing-masing.
7. Perintahkan semua kelompok untuk menyajikan resume kedepan kelas.

8. Memberikan evaluasi

Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang dilakukan
secara klasikal dengan metode ceramah dan pemberian tugas secara individu.
Suherman (2003:79) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran konvensional,
guru mendominasi pembelajaran dan guru senantiasa menjawab segera
terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa. Kegiatan guru meliputi kegiatan
apersepsi, motivasi, menerangkan materi di depan kelas secara langsung,
dilanjutkan dengan pemberian contoh soal dan soal-soal latihan kepada siswa
serta diakhiri dengan pemberian pekerjaan rumah. Umumnya pada
pembelajaran ini keberhasilan belajar hanya dinilai secara subjektif atau nilai
ujian. Dalam pembelajaran konvensional peserta didik kurang aktif, karena
peserta didik tidak dilibatkan dalam pembelajaran. Peserta didik hanya
duduk, mencatat, dan mendengar penjelasan guru.

Menurut Nasution (2000:209) pembelajaran konvensional memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tujuan dapat dirumuskan secara spesifik kedalam kelakuan yang dapat
diukur

2. Bahan pelajaran diberikan kepada kelompok atau Kkelas secara
keseluruhan tampa memperhatikan siswasecara individu

3. Bahan pelajaran pada umumnya berbentuk ceramah

4. Berorientasi pada kegiatan guru dan mengutamakan kegiatan belajar

5. Siwa kebanyakan bersifat pasif mendengar uraian guru

6. Semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru mengajar

7. Penguatan umumya diberikan setelah dilakukannya ulangan atau ujian

8. Keberhasilan belajar umumnya dinilai guru secara subjektif

9. Pengajar pada umumnya sebagai penyebab dan penyalur informasi utama

10. Siswa biasanya mengikuti beberapa tes atau ulangan mengenai bahan

yang di pelajari dan berdasarkan angka hasil tes atau ulangan, itulah nilai
rapor.
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Pembelajaran konvensional yang diungkapkan Nasution di atas tidak
jauh berbeda dengan pembelajaran konvensional di SMP N 2 Sungai Tarab.
Proses pembelajaran masih terpusat pada guru, yaitu pembelajaran yang
diberikan dengan metode ceramah, sehingga siswa masih pasif dalam proses
pembelajaran. Guru menjelaskan materi di depan kelas lalu dilanjutkan
dengan pemberian contoh soal, sementara siswa diminta untuk mencatat dan
mengerjakan latihan dengan harapan siswa lebih mengerti dengan materi
yang dipelajari.

Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Belajar matematika merupakan suatu proses pembelajaran yang
menuntut siswa paham dan menguasai materi. Selama ini banyak siswa
memandang matematika sebagai suatu pelajaran yang menakutkan, rumit dan
sulit dibawa ke kehidupan nyata. Untuk mengatasi pandangan tersebut, guru
diharuskan untuk memilih strategi yang pas dalam pembelajaran matematika
dan mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran, dimana siswa secara
langsung terlibat dalam proses pembelajaran sehingga menjadi pengalaman
yang menarik baginya. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dibagi dalam kelompok
belajar dan diberikan materi yang berbeda kepada tiap kelompok. Dalam
berdiskusi siswa saling menghubungkan materi yang baru ia pelajari dengan
apa yang ia ketahui sehingga pelajaran menjadi sesuatu yang bermakna bagi
siswa tersebut. Ausubel dalam teori belajar bermakna mengemukakan bahwa
jika peserta didik berusaha menguasai informasi baru dengan jalan
menghubungkan dengan apa yang diketahuinya maka terjadilah belajar
bermakna (Imayati, 2013:18).

Melvin mengatakan proses pembelajaran jigsaw dalam belajar dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa sehingga timbul rasa untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar. Apa yang didiskusikan siswa kepada

teman-temannya memungkinkan mereka memperoleh pemahaman dan
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penguasaan materi pelajaran. Model Pembelajan kooperatif tipe jigsaw bisa
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Rozi Fitriza dalam penilaian hasil belajar matematika
siswa meliputi 5 aspek, yaitu: pemahaman konsep, pemecahan masalah,
penalaran, komunikasi, dan koneksi. Maksud dari tujuan model pembelajaran
ini adalah pemahaman konsep matematis siswa. Pemahaman konsep
merupakan salah satu kecakapan matematika. Dalam pemahaman konsep,
siswa mampu untuk menguasai konsep, operasi dan relasi matematis.
Pemahaman konsep merupakan salah satu faktor psikologis yang diperlukan
dalam kegiatan belajar, karena dipandang sebagai suatu cara berfungsinya
pikiran siswa dalam hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran,
sehingga penguasaan terhadap bahan yang disajikan lebih mudah dan efektif
(Imayati, 2013:20).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa jika model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilaksanakan secara semaksimal
mungkin maka dapat memaksimalkan pemahaman konsep matematis siswa.
Dengan demikian siswa tidak salah lagi dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkenaan dengan materi yang lebih ditekankan pada soal pemahaman

konsep.

Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Resume
Kelompok Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Arti jigsaw dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir, pembelajaran ini
mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (Zigzag) yaitu siswa melakukan
suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk
mencapai tujuan (Rusman, 2010:217). Melvin mengatakan proses
pembelajaran jigsaw dalam belajar dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
siswa sehingga timbul rasa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar, apa
yang didiskusikan siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka
memperoleh pemahaman dan penguasaan materi pelajaran (Imayati,
2013:19).
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Dalam metode jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan pemahaman dan hasil belajar siswa. Anggota
kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan
ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasi
kepada kelompok lain. Agar siswa lebih terstuktur untuk mengemukakan
pendapat dan mengolah informasi yang akan disampaikan kepada kelompok
lain demi ketuntasan bagian materi yang dipelajari diperlukan sebuah resume
kelompok.

Model pembelajaran resume kelompok merupakan pembelajaran yang
aktif, biasanya melatih siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, karena
siswa dilatih untuk berktivitas dalam menggali bakat mereka, memahami
konsep materi pelajaran, menggali dan menggambarkan sumber daya kelas.
Tugas guru memberikan langkah-langkah kerja siswa untuk meresume dan
nantinya siswa dalam kelompok tersebut mencari garis-garis besar resume,
serta guru memberikan kertas koran kepada siswa untuk menunjukan hasil
resume mereka, sehingga terbentuk suasana belajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan (Silbermen, 2007:51).

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yeti Sulastri pada tahun 2009 dengan
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Biologi di SMPN 2 Cimalaka”.
Pada penelitian ini temuan hasil pembelajaran melalui pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw diperoleh hasil test siswa sudah memenuhi
ketuntasan belajar dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak
89,74% dan adanya peningkatan skor posttest siswa dibandingkan
dengan pretest dengan perbedaan yang signifikan ini menunjukkan

adanya peningkatan penguasaan konsep siswa.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yeti Sulastri dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah Yeti Sulastri menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran Biologi di
SMPN 2 Cimalaka, sedangkan peneliti menerapkan pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
SMP N 2 Sungai Tarab.

Penelitian yang dilakukan Fera Delfita, Program Srudi Pendidikan
Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri
Batusangkar, Judul: “Penerapan Pembelajaran  Kooperatif Tipe
Numbered Head Together yang dikombinasikan dengan Group
resume pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 2
Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar” Penelitian ini menunjukan
bahwa meningkatnya hasil belajar kelas eksperimen dari pada kelas
kontrol yaitu 78,93 dengan presentase ketuntasan 82,14%, sedangkan
rata-rata yang diperoleh kelas kontrol adalah 75,14 dengan presentase
ketuntasan 60,17%.

Perbedan penelitian yang dilakukan oleh Fera Delfita dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah Fera Delfita menerapkan
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
yang dikombinasikan dengan Group resume pada mata pelajaran
pendidikan agama islam di SMPN 2 Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar,
sedangkan peneliti menerapkan pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII1 SMP N 2 Sungai Tarab.

Penelitian uyang dilakukan Ummi Rosyidah, pada tahun 2016 dengan
judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro”. Penelitian ini membuktikan bahwa
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rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi sebelum siswa diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Perbedan penelitian yang dilakukan oleh Ummi Rosyidah dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah Ummi Rosyidah menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro, sedangkan peneliti
menerapkan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw disertai resume kelompok terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa kelas VIII SMP N 2 Sungai Tarab.

Kerangka Konseptual

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar yang lebih
banyak melibatkan siswa dalam memahami konsep. Siswa diharapkan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman sehingga mampu memperoleh
pengertian suatu konsep. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk ikut serta
secara aktif dalam pembelajaran matematika. Peran guru sangat penting
dalam menggerakkan dan mengarahkan aktivitas siswa, sehingga siswa
terlibat aktif.

Salah satu model yang dapat digunakan guru adalah pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling
berinteraksi. Dalam sistem kooperatif, siswa belajar bekerjasama dengan
anggota lainnya. Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam
belajar adalah suatu pendekatan dimana siswa harus secara individu
menemukan dan mentranformasikan informasi yang komplek, memeriksa
informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu (Rusman,
2010:201).
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

K. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini yaitu terdapat peningkatan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok kelas IX SMP

N 2 Sungai Tarab.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka jenis penelitian ini
adalah pra eksperimental design. Sugiyono (2013:74) menyatakan bahwa:
Penelitian pra-eksperimen adalah suatu penelitian yang mengikuti langkah-
langkah dasar eksperimental tetapi tidak ada perbandingan dengan kelompok
non perlakuan. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas untuk dijadikan
sampel penelitian.

Jadi penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja untuk dijadikan
sampel penelitian dengan membandingkan nilai pretest dan posttest siswa,
bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Sungai Tarab yang
dilakukan pada tahun ajaran 2018/2019 yang bertepatan pada semester 1 dengan
rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No Uraian Kegiatan Mei Juni Juli

1. | Seminar Proposal

2. | Persiapan penelitian

3. | Pelaksanaan Penelitian

4. | Penulisan Laporan Penelitian

36
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untuk lebih jelasnya pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan

Waktu

Pretest

Jum’at, 20 Juli 2018

Pertemuan 1

Sabtu, 21 Juli 2018

Pertemuan 2

Rabu, 25 Juli 2018

Pertemuan 3

Jum’at, 27 Juli 2018

Posttest

Sabtu, 28 Juli 2018

C. Rancangan Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini maka rancangan penelitian yang

digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Pada desain ini peneliti

memberikan pretest sebelum diberikan perlakuan, dan postest diberikan

setelah adanya perlakuan dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui

lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi

perlakuan. Menurut Neolaka (2014:82) rancangan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Rancangan Penelitian

T

T,

Keterangan:

T, = Test awal (pretest)

X = Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume

kelompok
T, = Tes akhir (posttest)
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013:80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
diambil kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IX SMP N 2 Sungai Tarab pada tahun pelajaran 2018/2019. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel di bawabh ini:

Tabel 3.4 Populasi Siswa Kelas IX SMP N 2 Sungai Tarab
Jumlah siswa (orang)

Kelas
IX.A 25
IX.B 26

(Sumber : Guru matematika SMP N 2 Sungai Tarab)

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:81). Dalam penelitian ini
pengambilan sampel dilakukan dengan probability sampling tepatnya
dengan simple random sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur untuk dipilih menjadi anggota sampel, sedangkan simple random
sampling adalah teknik pengambilan sampel secara acak, tanpa

memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2013:82).

Berdasarkan permasalahan yang ada maka dibutuhkan satu kelas
sebagai sampel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan
sampel adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan nilai ujian akhir semester genap matematika siswa
kelas VIII SMP N 2 Sungai Tarab Tahun Pelajaran 2017/2018. Nilai
akhir semester genap siswa dapat dilihat pada lampiran I halaman 82.

b. Melakukan uji normalitas populasi terhadap nilai ujian akhir semester

genap matematika kelas VIII SMP N 2 Sungai Tarab dengan
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menggunakan uji  Liliefors. Uji normalitas bertujuan untuk melihat

apakah populasi tersebut berdistribusi normal atau tidak. Adapun

langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas adalah sebagai
berikut (Sudjana, 2005:466):
Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho = populasi berdistribusi normal

Ha

1)

2)

3)

4)

5)

= populasi tidak berdistribusi normal

Data X,, X,, Xj...... X, , diperolen dan disusun dari data yang

terkecil sampai yang terbesar.

Data x;, X,, Xj..... X, , dijadikan bilangan baku z,, z,........ Z,,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

- s = Simpangan Baku

x = Skor rata-rata
Xi = Skor dari tiap soal

Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari

distribusi normal baku di hitung peluang:

F(Zi) = P(Z < Zi)

Menghitung jumlah proporsi z,, z,.....Z,, yang lebih kecil atau sama

Z,, jika proporsi dinyatakan dengan S(z;) dengan menggunakan

rumus maka:
<Z
S(2,) = banyaknya z,z,...z, yang <z,
n
Menghitung selisih F( z; ) - S( z; ) kemudian tentukan harga

mutlaknya
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6) Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih diberi

simbol L,

L, =Maks F(z,)-S(z,).

7) Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis L yang diperoleh
dalam tabel uji Liliefors dan taraf o yang dipilih.
Kriteria pengujiannya :
Jika L, <L, berarti data populasi berdistribusi normal.

Jika L,>L,,, berarti data populasi berdistribusi tidak normal

Setelah melakukan uji normalitas populasi, diperoleh hasil bahwa
seluruh populasi berdistribusi normal dengan taraf nyata a. = 0,05. Hasil
uji normalitas kelas populasi dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas Populasi Kelas IXX SMP N 2 Sungai

Tarab
No | Kelas Lo Liabel Hasil Keterangan
1 |IXA |0,150344 0,173 | Ly < Ligpe; | Berdistribusi

normal

2 |IXB 0,158192 0,173 | Ly < Ligqpe; | Berdistribusi
normal

Penjelasan mengenai hasil uji normalitas kelas populasi untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 83.
Melakukan uji homogenitas variansi dengan uji f. Uji ini bertujuan
untuk melihat apakah populasi mempunyai variansi yang homogen atau
tidak, dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut
(Sudjana, 2005:249)
1) Tulis Hy dan Hp yang diajukan

Hy: 0% = o7

H,:0? # o2
2) Tentukan nilai sebaran F denganv; = n; —1,danv, =n, — 1

3) Tetapkan taraf nyata a = 0,05
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6)
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Tentukan wilayah kritiknya, jika H; : s? # s, maka wilayah
kritiknya adalah:

fa-aym-Dm,-2) < f < fam-1,(m,-2)

Tentukan nilai f bagi pengujian H,:s? = s, yaitu dengan

rumus:

2

S1
f_SZZ

Keputusannya :
H, diterima, jika fi1—qym,-1)(n,-2) < f < fa(n,-1),(n,-2), Derarti
datanya homogen, selain dari itu H, ditolak.

Berdasarkan uji homogenitas variansi yang telah dilakukan

dengan menggunakan uji f dari kedua kelas populasi diperoleh hasil
analisis bahwa 0.5155 < 1.1206 < 1.96 dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data sampel memiliki variansi yang homogen.

Untuk lebih jelasnya hasil uji f ini dapat dilihat pada Lampiran 111

halaman 88.

Melakukan uji t untuk melihat kesamaan populasi, adapun langkah-

langkahnya yaitu

1)

2)

3)

Merumuskan hipotesis

Ho: 1 =1

Hitpg # pp

Menentukan nilai kritis

trabel = t(o,dx)

a=0,05

dk = (ny + ny-2)

Uji hipotesisnya dengan rumus yaitu:

X1 — X2
{t=———
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4) Keputusan
Terima Ho jika thitung < trapel
Tolak Ho jika thitung > trapel

Berdasarkan uji kesamaan rata-rata yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji t dari kedua kelas populasi diperoleh hasil analisis
bahwa thiwng < traper dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
sampel memiliki kesamaan rata-rata. Untuk lebih jelasnya hasil uji t ini
dapat dilihat pada Lampiran IV halaman 90.

Setelah kedua kelas berdistribusi normal, mempunyai variansi
yang homogen serta memiliki kesamaan rata-rata maka diambil kelas
sampel secara acak (random) dengan teknik lotting. Kelas yang
terambil yaitu kelas 1X A sebagai kelas sampel.

E. Variabel dan Data
1. Variabel

Adapun yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok.

b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Maka yang menjadi variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas IX SMP N 2

Sungai Tarab.

2. Data dan Sumber Data
a. Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data yang langsung diperoleh dari sampel yang diteliti. Dalam hal ini
yang menjadi data primer adalah hasil pretest dan posttest matematika

kelas sampel.
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b. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IXX SMP N
2 Sungai Tarab tahun pelajaran 2018/2019 yang terpilih sebagai sampel
untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dan juga data dari guru bidang studi matematika siswa kelas 1X
SMP N 2 Sungai Tarab.

F. Pengembangan Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Tes
dalam bentuk uraian yang diberikan pada kelas sampel sesuai dengan materi
pelajaran yang diberikan selama penelitian berlangsung yang dilakukan
diawal dan diakhir pertemuan. Langkah-langkah pengembangan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut:
a. Membuat kisi-kisi tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Kisi-
kisi dapat dilihat pada Lampiran V halaman 91.
b. Menyusun draf soal
c. Uji validitas tes
Tes dirancang dan divalidasi terlebih dahulu kepada validator yaitu
2 orang dosen IAIN Batusangkar yaitu ibuk Vivi Ramdhani M.Si, bapak
Safrizal, M.Pd dan 1 orang guru SMP N 2 Sungai Tarab yaitu ibuk Dra.
Hj. Ellimaryetti. Pada penelitian ini validitas yang digunakan untuk
validitas tes adalah validitas isi dan muka. Validitas isi (content validity)
adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk memastikan apakah
isi instrumen mengukur secara tepat keadaan yang ingin diukur. Validitas
isi berhubungan dengan representative terhadap keseluruhan materi atau
bahan pelajaran yang seharusnya diteskan (Sugiyono, 2013:105). Menurut
Arifin (2012:315) validitas muka adalah validitas yang menggunakan
Kriteria yang sangat sederhana, karena hanya melihat dari sisi muka atau

tampang dari instrumen itu sendiri. Artinya jika suatu tes secara sepintas
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telah dianggap baik untuk mengungkap fenomena yang akan diukur, maka
tes tersebut sudah dapat dikatakan memenuhi syarat validitas permukaan.
. Uji coba soal

Sebelum soal dilaksanakan pada kelas sampel soal perlu diuji
cobakan. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah soal yang telah dibuat
dapat digunakan untuk tes atau perlu direvisi terlebih dahulu. Hasil uji
coba yang didapat kemudian dianalisis untuk mendapatkan mana soal yang
memenuhi kriteria dan soal yang tidak memenuhi kriteria. Soal ini
diujicobakan pada kelas lain yang setara dengan kelas sampel yaitu kelas
IX B di SMP N 2 Sungai Tarab yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juli
2018. Soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran VI halaman 93 dan hasil
tes uji coba dapat dilihat pada Lampiran VII halaman 100.
. Analisis butir soal tes

Analisis ini dilakukan untuk melihat dan mengidentifikasi soal-soal
yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak baik sama sekali. Hal-hal yang
dilakukan dalam melakukan analisis butir soal adalah:
1. Validitas Empiris

Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh melalui
observasi atau pengamatan yang bersifat empirik dan ditinjau
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria untuk menentukan tinggi
rendahnya validitas instrumen penelitiandinyatakan dengan koefisien
korelasi yang diperoleh melalui perhitungan. Koefisien korelasi butir
soal atau item pernyataan/pertanyaan suatu instrumen dinotasikan
dengan ryy.

Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen sangat bergantung
pada koefisien korelasinya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan
olen John W Best (Eka, 2015:192) dalam bukunya Research in
Education, bahwa suatu instrumen mempunyai validitas tinggi jika
koefisien korelasinya tinggi pula. Untuk mencari besarnya masing-

masing validitas soal digunakan rumus korelasi product moment dengan
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angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus (Imayati,
2013:30) sebagai berikut :

korelasi dikategorikan pada kriteria sebagai berikut:

nyYXy-xx Qv

I'xy=

nEx2-Cx)*}nryr2-En?}

Keterangan:
: Angka indeks korelasi “r” Product Moment

Iy
> X
Y
» XY

n

: Jumlah seluruh skor X

- Jumlah seluruh skor Y

: Jumlah responden

: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

Untuk menginterpretasikan tingkat validitas, maka koefisien

Tabel 3.6 Kriteria Validitas Tes

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi
0,90 <r,, <1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat/sangat baik
0,70 <y, <0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40<r1,, <0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 <r1,, < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk

ey < 0,20

Sangat Rendah

Sangat tidak tepat/sangat buruk

(Sumber: Eka, 2015:193)

Setelah harga koefisien validitas tiap butir soal diperoleh,

kemudian hasil di atas di bandingkan dengan nilai t dari tabel pada taraf

signifikansi 5% dengan dk= n -2. Jika t hitung > t tabel maka koefisien

validitas butir soal pada taraf signifikansi yang di pakai dan di nyatakan

valid. Setelah dilakukan uji coba tes dan dilakukan perhitungan maka

didapatkan validitas butir soal pada tabel validitas butir soal.

Tabel 3.7 Hasil Validitas Butir Soal Setelah Dilakukan Uji Coba

No Koefisie_:n . | Harga Harga
korelasi Interprestasi Keputusan
soal Ftang Thitung Teavel
1 |0,546889696 | Cukup tepat | 3,200174938 | 1,711 | Valid
2 10,324394881 | Tidak tepat | 1,680058487 | 1,711 | Tidak
Valid
3 | 0,602365666 | Cukup tepat | 3,69694547 | 1,711 | Valid
4 | 0,755905018 | Tepat 5,65643646 | 1,711 | Valid
5 ]0,563673 Cukup tepat | 3,34313442 | 1,711 | Valid
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6 | 0,44291982 | Cukup tepat | 2,42019735 | 1,711 | Valid
7 |0,320818 Tidak tepat | 1,659394 1,711 | Tidak
Valid
8 10,434701 Cukup tepat | 2,364702 1,711 | Valid
9 |0,259740217 | Tidak tepat | 1,317687242 | 1,711 | Tidak
Valid

Berdasakan Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan

validitas butir soal secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran VIII

halaman 102.
2. Reliabilitas Tes

Reliabel artinya dapat dipercaya. Tes bisa dikatakan reliabel

apabila tes tersebut memberikan hasil yang tetap apabila diteskan

berulang-ulang kali (Asnelly, 2006:67). Untuk menentukan reliabilitas

ini dapat digunakan rumus Metode Alpha yaitu sebagai berikut:

r =(n’11j{1_zslﬂ

Keterangan:

r

— Nilai reliabilitas

Z Si2 = Jumlah variansi skor butir soal ke — i

s¢
n

= Variansi skor total
= banyak butir soal .

Tabel 3.8 Kriteria Realibitas Soal

Nilai r

Kriteria

0,80 < r <11,00

Reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r <10,80

Reliabilitas tinggi

0,40<r <10,60

Reliabilitas sedang

020<r <1040

Reliabilitas rendah

0,00 £r <10,20

Reliabilitas sangat rendah

(Asnelly, 2006:67)
Harga 74itung Yang diperoleh peneliti adalah 0,757124151

yang dapat disimpulkan bahwa soal tes uji coba memiliki reliabilitas

tinggi. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran IX

halaman 106.
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3. Daya Pembeda
Daya pembeda soal ditentukan dengan mencari indeks

pembeda soal. Untuk menghitung daya pembeda soal essay, dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Data diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai terendah.

b. Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi
dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai rendah.

c. Cari indeks pembeda soal dengan rumus:

t = X 1 X 2
2 X2 +Y Xp?
n(n-1)
Keterangan :
t = indeks pembeda soal

X, = rata-rata skor kelompok atas
X, = rata-rata skor kelompok bawah

> X,% = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas

> X,% = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah

n = 27% X N (baik kelompok atas maupun kelompok bawah)

N = banyak peserta tes

Menurut (Arifin, 2009:356), “suatu soal mempunyai daya

pembeda soal yang berarti (signifikan) jika tpirung = traper-

Tabel 3.9 Hasil Daya Pembeda Soal Setelah Dilakukan Uji Coba

No Soal t hitung t tabel Keterangan
1 4,89898 1,78 Signifikan
2 1,31982 1,78 Tidak Signifikan
3 4,75556 1,78 Signifikan
4 3,20713 1,78 Signifikan
5 4,1786 1,78 Signifikan
6 2,0477 1,78 Signifikan
7 0,8721 1,78 Tidak Signifikan
8 2,0702 1,78 Signifikan
9 0,94088 1,78 Tidak Signifikan

Daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran X halaman 108.
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Indeks Kesukaran Soal

Soal dikatakan baik apabila soal yang diujikan tidak dirasakan
sulit oleh siswa dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu mudah atau
terlalu sukar harus direvisi atau diganti. Untuk menentukan indeks

kesukaran soal yang berbentuk uraian dapat digunakan rumus:
rata — rata

~ skor maks tiap soal
Keterangan:
P :indeks kesukaran soal
S :Rerata untuk skor butir soal
Smaks: Skor maksimal untuk butir soal
N :Banyak Peserta tes
Tabel 3.10 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

P Kriteria
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arifin, 2009:148)

Setelah dilakukan uji coba tes maka didapatkan indeks
kesukaran soal pada Tabel 3.11
Tabel 3.11 Hasil Indeks Kesukaran Soal Setelah Dilakukan Uji

Coba
No Soal P Keterangan
1 0,43269 Sedang
2 0,79808 Mudah
3 0,83654 Mudah
4 0,34615 Sedang
5 0,88462 Mudah
6 0,44231 Sedang
7 0,59615 Sedang
8 0,875 Mudah
9 0,25962 Sukar

Tabel di atas menjelaskan tingkat kesukaran soal, dapat dilihat

pada Lampiran XI halaman 117.
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Setelah dilakukan perhitungan indeks daya pembeda (t) dan

indeks kesukaran soal (p) maka ditentukan soal yang digunakan.

Adapun Klasifikasi soal uraian Prawironegoro dalam (Arikunto,
2008:219) adalah:
a. Soal tetap dipakai jika:

Daya pembeda signifikan 0% < Tingkat Kesukaran < 100%.

b. Soal diperbaiki jika:

Daya pembeda signifikan dan tingkat kesukaran = 0% atau tingkat
kesukaran = 100%
Daya pembeda tidak signifikan dan tingkat kesukaran = 0% <
tingkat kesukaran < 100%

c. Soal diganti jika

Daya pembedatidak signifikan dan tingkat kesukaran = 0% atau
tingkat kesukaran =100%

Berdasarkan hasil

kesukaran, soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Tabel 3.12 Klasifikasi Soal

analisis daya pembeda dan indeks

No T Keterangan p Keterangan | Klasifikasi
1 4,89898 | Signifikan 0,43269 | Sedang Dipakai
2 1,31982 | Tidak Signifikan | 0,79808 | Mudah Dibuang
3 4,75556 | Signifikan 0,83654 | Mudah Dipakai
4 3,20713 | Signifikan 0,34615 | Sedang Dipakai
5 4,1786 | Signifikan 0,88462 | Mudah Dipakai
6 2,0477 | Signifikan 0,44231 | Sedang Dipakai
7 0,8721 | Tidak Signifikan | 0,59615 | Sedang Dibuang
8 2,0702 | Signifikan 0,875 Mudah Dipakai
9 0,94088 | Tidak Signifikan | 0,25962 | Sukar Dibuang

Berdasarkan Tabel di atas

soal, 6 soal dapat dipakai untuk

penelitian dan 3 soal dibuang. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran
XI1 halaman 119.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

tes. Tes adalah suatu teknik penilaian yang menuntut jawaban secara tertulis,

baik berupa pilihan maupun uraian. Tes yang peniti gunakan yaitunya tes

berbentuk soal uraian yang dapat mengukur kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang berhubungan

dengan pelaksanaan penelitian yaitu:

a.
b.

Penentuan jadwal penelitian.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran koopertif tipe jigsaw
disertai resume kelompok dapat dilihat pada Lampiran XIII
halaman 120. RPP sudah divalidasi oleh 2 orang dosen yaitu ibuk
Vivi Ramdhani M.Si, bapak Safrizal, M.Pd dan 1 orang guru SMP N 2
Sungai Tarab yaitu ibuk Dra. Hj. Ellimaryetti. Hasil Validasi RPP
dapat terlihat pada Lampiran X1V halaman 138.

Mempersiapkan hal-hal yang mendukung pelaksanaan pembelajaran

seperti Handout dapat dilihat pada Lampiran XV halaman 144.

Handout sudah divalidasi oleh 2 orang dosen yaitu ibuk Vivi

Ramdhani M.Si, bapak Safrizal, M.Pd dan 1 orang guru SMP N 2

Sungai Tarab vyaitu ibuk Dra. Hj. Ellimaryetti. Hasil Validasi

Handout dapat terlihat pada Lampiran XVI halaman 187.

Membuat Kisi-kisi tes kemampuan pemahaman konsep matematis.

Kisi-kisi tes kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat

pada Lampiran XVII halaman 193.

Mempersiapkan soal tes yang akan diberikan kepada siswa pada awal

dan akhir pokok bahasan. Soal tes kemampuan pemahaman konsep

matematis dapat dilihat pada lampiran XVIII halaman 194 dan
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kunci jawaban pada Lampiran XI1X halaman 201. Soal tes ini telah

divalidasi dan di uji cobakan. Hasil validasi soal tes kemampuan

pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Lampiran XX

halaman 207.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada

kelas

sampel  diberi

perlakuan

penerapan

model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok. Langkah-

langkah sebagai berikut:

Tabel 3.13 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Pada Kelas Sampel

N Aktivitas Alokasi

0 Fase Guru Siswa Waktu

1 | Kegiatan 1) Mengucapkan 1) Merespon salam | 5 Menit

Pendahuluan salam dan berdoa. dengan baik dan

2) Apersepsi berdoa.
Guru 2) Siswa
mengingatkan mengingat
kembali materi kembali materi
sebelumnya 3) Mendengarkan

3) Memotivasi motivasi dari
peserta didik guru.

4) Guru 4) Siswa bersama
menyampaikan guru
tujuan merumuskan
pembelajaran tujuan
pada materi yang pembelajaran.
diajarkan.

2 | Kegiatan Inti | 1) Guru 1) Siswa menerima | 70
membagikan handout Menit
handout 2) Siswa duduk

2) Guru membagi dengan
kelas menjadi 4 kelompok
kelompok. masing-masing.
3) Guru membagi | 3) Masing-masing
setiap kelompok
kelompok menerima topik
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4)

5)

6)

7)

dengan  topik
tertentu
Guru
membagikan
kertas  koran
dan spidol
kepada masing-
masing
kelompok

untuk membuat
resume
kelompok
masing-masing.
Guru
mengontrol
masing-masing
anggota
kelompok harus
bertanggung
jawab atas
pembelajaran
topik tersebut.

Guru  memilih
perwakilan
kelompok dan
perwakilan
berjalan ke

kelompok lain
untuk berbagi
informasi
disertai resume
kelompok yang
telah  mereka
buat.

Setelah berbagi
informasi, guru
meminta
perwakilan
kelompok
kembali

4)

5)

6)

7)

8)

9)

yang diberikan.
Masing-masing
kelompok
menerima kertas
karton dan
spidol kemudian
membuat
resume
kelompok
masing-masing.
Anggota
kelompok
mempelajari
topik yang
diberikan.
Perwakilan
kelompok
berbagi
informasi
dengan
kelompok lain
disertai resume
kelompok.
Setelah berbagi
informasi,
perwakilan
kelompok
kembali
kekelompok
masing-masing.
Masing-masing
kelompok
menyajikan
semua topik
disertai resume
kelompok.
Kelompok yang
lain bertanya
dan
menambahkan
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8)

9)

kekelompoknya
masing-masing.
Guru meminta
masing-
masing
kelompok
untuk
menyajikan
semua  topik
disertai resume
kelompok.

Guru memberi
kesempatan
kepada
kelompok
yang lain
untuk bertanya
serta
menambahkan
materi.

10) Guru

memberikan
kesempatan
kepada
kelompok
penyaji untuk
menjawab
pertanyaan
yang diajukan.

11) Guru

memberikan
tambahan dan
penguatan dari

materi.

10) Kelompok

penyaji
menjawab
pertanyaan yang
diajukan  oleh
kelompok
lainnya.

11)Siswa

mendengarkan
tambahan  dan
penguatan guru.

topik yang
dipelajari

Penutup 1) Guru 1. Siswa 5 Menit
mengarahkan menyimpulkan
siswa untuk pelajaran  yang
membuat telah dipelajari.
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kesimpulan
materi yang
dipelajari pada
pertemuan
tersebut.

2) Guru
memberikan
tugas  rumah
(PR).

3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir ini peneliti memberikan tes akhir (postest) berupa
tes essay pada kelas sampel setelah suatu pokok bahasan selesai dipelajari.
Tujuannya untuk melihat pemahaman siswa dan melihat peningkatan dari
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan

model pembeljaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok.

Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas pretest dan posttest peneliti
menggunakan uji Liliefors. Uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang
diajukan adalah:

H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah dalam menentukan uji normalitas ini yaitu:

a. Menyusun skor pretest dan posttest dalam suatu tabel skor, disusun
dari yang terkecil sampai yang terbesar.

b. Mencari skor baku dan skor mentah dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Simpangan baku
Skor rata-rata

x| »
I
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X, = Skor dari tiap siswa

c. Tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar dari distribusi
normal baku dihitung peluang:
F(Zi) = P(Z = Zi)

d Menghitung jumlah proporsi skor baku z,, z, z,, yang lebih kecil

atau sama z; yang dinyatakan dengan s(z,) dengan menggunakan

rumus:

banyaknya Z,Z, ... ... Z, < Z;
n

S(Zy) =
e. Menghitung selisih antara F(z,) dengan s(z) kemudian tentukan

harga mutlaknya.
f.  Ambil harga mutlak yang terbesar dan harga mutlak selisih di beri

simbol L,
L, =Maks F(F(z;)—S(z)))
g. Kemudian bandingkan L, dengan nilai kritis L yang diperoleh dan

daftar nilai kritis untuk uji liliefors pada taraf o yang di pilih, yang

ada pada tabel pada taraf nyata yang di pilih. Hipotesis di terima jika

Lo < Lipper -
Kriteria pengujiannya :

1) Jika L, < L, berarti data sampel berdistribusi normal.

2) Jika L, >L,,, berarti data sampel tidak berdistribusi normal

tabel

(Nana Sudjana, 2011:466).

2. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan uji T-
Berpasangan, menurut Nurul (2013:99) langkah-langkah uji T-

Berpasangan sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok.

H;: Terdapat peningkata kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw disertai resume kelompok.

a. Menentukan nilai gain (d) yaitu selisin nilai pretest dan posttest

masing-masing siswa.
d = nilai posttest — nilai pretest

b. Menentukan mean dari gain dengan perumusan:

_ 2d
TN

Mq
Dengan
Md = mean dari gain (d)
Y. d = jumlah gain (d)
N = jumlah subyek atau siswa
c. Menentukan nilai t dengan rumus :

My

Yx?
N(N-1)
Dengan

Md = mean dari gain (d)

t =

N = jumlah subyek atau siswa

2

x* = perbedaan gain dengan mean gain (d)

Setelah uji hipotesis kemudian peneliti menarik kesimpulan
dengan membandingkan thiung dengan twpe dengan signifikansi 0,05.
Apabila thiwng besar dari tape maka H; diterima dan Hy ditolak, artinya
terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw disertai resume kelompok.
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3. Gain Ternormalisasi

Analisis data peneliti yang dilakukan untuk menghitung sejauh
mana peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
antara sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan perhitungan gain ternormalisasi. Menurut Nurul
(2013:99) gain ternormalisasi pada penelitian ini disimbolkan dengan N-
gain. Gain ternormalisasi diformulasikan dalam bentuk seperti berikut
ini:

skor posttest—skor pretest

N-gain =
100—skor pretest

Pencarian gain ternormalisasi akan membagi siswa menjadi tiga
kelompok, vyaitu kelompok rendah, sedang dan tinggi. Pembagian
kelompok ini didasarkan pada perolehan hasil skor pretest-postest siswa
dalam bentuk gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.14 Kriteria Gain Ternormalisasi

Batasan Kategori
N-gain <0,3 Rendah
0,3 <N-gain<0,7 Sedang
N-gain > 0,7 Tinggi

(Nurul, 2013:99)

Perhitungan gain ternormalisasi dimaksudkan pada penelitian ini
untuk mengetahui kategori peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Analisis data ini dilakukan dengan membandingkan
nilai rata-rata pretest dan posttest kelas sampel mata pelajaran

matematika yang telah ditentukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
secara Deskriptif

Bagian ini menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran, yakni proses
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
disertai resume kelompok. Data tes kemampuan pemahaman konsep
matematis untuk melihat peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi kesebangunan dan
kekongruenan dalam pembelajaran matematika

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 20 Juli sampai 28 Juli
2018 pada siswa kelas IX A sebagai kelas sampel. Sebelum kegiatan
penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan materi pelajaran dan
mempersiapkan instrumen penelitian. Materi yang dipilih adalah
”Kesebangunan dan Kekongruenan”.

Pembelajaran yang digunakan pada kelas sampel yaitu menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok pada
siswa kelas IX A SMPN 2 Sungai Tarab Tahun Pelajaran 2018/2019.
Pengumpulan data mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dilakukan dengan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttes). Soal yang
diberikan adalah dalam bentuk essay sebanyak 9 buah. Tes awal (pretest)
diikuti oleh 25 siswa dan tes akhir (posttest) diikuti oleh 25 siswa yang
dikerjakan selama + 80 menit.

Setelah diperoleh data pretest dan posttest pada materi kesebangunan
dan kekongruenan, selanjutnya dilakukan pengolahan data dari pretest dan
posttest yang dilakukan pada kelas sampel. Dari pengolahan data diperoleh
skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata, variansi, dan simpangan baku,
pretest, postest dan N-Gain. Berikut ini disajikan data analisis deskriptif dan
data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan pretest dan

posttest pada kelas sampel penelitian disajikan pada Tabel berikut:
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Tabel 4.1 Analisis Data Pretest dan Posttest

Ukuran Hasil Tes

Pretest Posttest
Rata-rata 33,5 78,1
Skor Tertinggi 57,5 87,5
Skor Terendah 15 52,5
Jumlah siswa dengan skor > 75 dari ) 20
skor ideal
Variansi 128,125 76,188
Simpangan Baku 11,3192314 8,7285451

Catatan: Skor ideal 100

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dipahami bahwa sebelum adanya
treatment hasil pretest diperoleh rata-rata 33,5 kemudian setelah diberikan
treatment dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
disertai resume kelompok rata-rata hasil skor meningkat menjadi 78,1.
Berikut juga peneliti sajikan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa pada

setiap pertemuan, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Nilai Rata-rata Hasil Pretest dan Posttest tiap Pertemuan

Nilai Siswa Pertemuan
| 11 1
Rata-rata Pretest 41 36,733 51,2
Rata-rata Posttest 67,707 72,667 74.8

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat peningkatan rata-rata hasil
posttest siswa pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama nilai rata-rata
pretest siswa yaitu 41 dan rata-rata posttest siswa meningkat menjadi 67,707,
pada pertemuan ke dua nilai rata-rata pretest siswa yaitu 36,733 dan rata-rata
posttest siswa meningkat menjadi 72,667, selanjutya pada pertemuan ke tiga
nilai rata-rata pretest siswa yaitu 51,2 dan rata-rata posttest siswa meningkat

menjadi 74,8. Untuk lebih jelasnya peningkatan rata-rata pretest dan posttest
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat pada grafik
berikut:

Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Per Pertemuan

M Pretest M Posttest

72,667 74,8

67,707

Pertemuan | Pertemuan I Pertemuan 111

Gambar 4.1 Diagram Batang Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
Per Pertemuan Siswa

Hasil skor pemberian pretest dan posttest secara lengkap dapat dilihat pada

Lampiran XXI halaman 213.

Dari grafik dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai

pretest dan posttest siswa, ini menyebabkan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa meningkat juga sesuai yang dikatakan Novitasari (2017:763)

bahwa pemahaman konsep matematis siswa mempengaruhi hasil belajar

siswa. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

disertai resume kelompok dapat meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa, hal ini disebabkan oleh:

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Rozi Fitriza model
pembelajan kooperatif tipe jigsaw bisa meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, dalam penilaian hasil belajar matematika siswa
meliputi 5 aspek, yaitu: pemahaman konsep, pemecahan masalah,
penalaran, komunikasi, dan koneksi. Maksud dari penelitian model
pembelajaran ini adalah pemahaman konsep matematis siswa (Imayati,
2013:19).
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa, karena adanya tanggung
jawab terhadap keberhasilan dan ketuntasan bagian materi yang
dipelajari tentu siswa dituntut untuk lebih dulu memahami materi dan
menguasai materi yang diberikan sebelum menjelaskannya kepada
kelompok lain. Hal ini senada dengan yang dikatakan Melvin (Imayati,
2013:19) bahwa proses pembelajaran jigsaw dalam belajar dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa sehingga timbul rasa untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar, apa yang didiskusikan siswa kepada
teman-temannya memungkinkan mereka memperoleh pemahaman dan
penguasaan materi pelajaran.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok
dapat memumbuhkan minat membaca siswa, karena sebelum membuat
resume tentu mereka akan terlebih dahulu membaca dan mempelajari
materi yang diberikan sebelum membuatnya kedalam resume kelompok.
Hal ini, diperkuat oleh Silbermen (2007:51) yang mengatakan bahwa
model pembelajaran resume kelompok merupakan pembelajaran yang
aktif, biasanya melatih siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran,
karena siswa dilatih untuk beraktivitas dalam menggali bakat mereka,
memahami konsep materi pelajaran, menggali dan menggambarkan
sumber daya kelas. Tugas guru memberikan langkah-langkah kerja siswa
untuk meresume dan nantinya siswa dalam kelompok tersebut mencari
garis-garis besar resume, serta guru memberikan kertas koran kepada
siswa untuk menunjukan hasil resume mereka, sehingga terbentuk
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok
dapat mendorong siswa lebih efektif dan saling membantu dalam
menguasai materi, hal ini dperkuat oleh Isjoni (Rosyidah, 2016:116) yag
mengatakan salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw adalah mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam

menguasai materi.
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B. Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
secara Statistik
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas pada pretest dan posttest sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Sebelum uji-t berpasangan dapat digunakan untuk menguji data
hasil pretest dan posttest, maka dilakukan uji normalitas data terlebih
dahulu. Untuk menguji normalitas pretest dan posttest peneliti
menggunakan uji Liliefors. Adapun hasil uji normalitas data pretest dan
posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Test L hitung | L tabel | Keterangan
Selisih Nilai Pretest dan | 0,10824 0,173 Normal
Posttest

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas pada Tabel di atas
didapatkan L hitung < L tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya hasil uji
normalitas data pretest posttest kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran
XXI1 halaman 221.

2. Uji Hipotesis
Ho:  Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok.
H;:  Terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw disertai resume kelompok.
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Setelah hasil penelitian terdistribusi normal, maka dilakukan uji t
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji t Berpasangan
thitung trabel Keterangan

6,761422143 1,711 Hy ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan uji t seperti pada Tabel di atas,
diperoleh tp;ryng > teaper SENiNgga disimpulkan bahwa Ho ditolak pada df
= 24. Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok, untuk lebih
jelasnya hasil uji t berpasangan kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran
XXI111 halaman 224.

. Gain Ternormalisasi

Perhitungan gain ternormalisasi dimaksudkan pada penelitian ini
adalah untuk mengetahui kategori peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Perhitungan gain ternormalisasi diperoleh dari
hasil skor rerata pretest dan posttest kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Hasil perolehan perhitungan gain ternormalisasi secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran XXIV halaman 227.

Setelah dilakukan perhitungan gain ternormalisasi pada rata-rata
skor pretest dan posttest diperoleh nilai N-gain 0,66. Hal ini menunjukkan
peningkatan rerata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
berada pada selang 0,3 < 0,5 < 0,7 dengan kategori sedang. Melalui rerata
pretest-posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas IX
A selanjutnya peneliti mengklasifikasikan ~ kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa menggunakan gain ternormalisasi dan melihat
persentasenya. Adapun Kklasifikasi kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Kilasifikasi Skor Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas I1X

Kriteria Frekuensi Kategori Persentase
(%)
N-gain < 0,3 1 Rendah 4
0,3 <N-gain< 0,7 10 Sedang 40
N-gain > 0,7 14 Tinggi 56
Total 25 100

Untuk lebih jelasnya Klasifikasi skor kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas IX SMP N 2 Sungai Tarab bisa dilihat pada

gambar diagram lingkaran berikut:

Persentase Kategori Pretest
dan Posttest

e
4

Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Persentase Kategori Skor
Pretest dan Posttest Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Kelas IX SMP N 2 Sungai
Tarab

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 1X
A SMP N 2 Sungai Tarab setelah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok dengan kategori gain
ternormalisasi sedang. Dengan hal ini terlihat bahwa 1 orang siswa
memiliki gain ternormalisasi kategori rendah dengan persentase 4%, 10

orang siswa memiliki gain ternormalisasi kategori sedang dengan
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persentase 40%, dan 14 orang siswa yang memiliki gain ternormalisasi
kategori tinggi dengan persentase 56%.
C. Pembahasan
Hasil penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai
resume kelompok.
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw disertai Resume
Kelompok

Pelaksanaan pembelajaran matematika dalam pokok bahasan
kesebangunan dan kekongruenan pada kelas IX A SMP N 2 Sungai
Tarab dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
disertai resume kelompok sangat membantu dalam peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok yang terlihat dalam
proses pembelajaran pada kelas sampel terlihat seperti berikut:

a. Membagi kelas menjadi 4 kelompok beranggotaan 6 hingga 7 orang
Pada penelitian ini, peneliti membentuk kelompok belajar yang
heterogen. Kelompok yang peneliti pilih berdasarkan nilai siswa
pada semester genap, dimana dalam satu kelompok terdapat siswa

yang mendapatkan nilai tinggi, sedang dan rendah.



66

L
=1/

Wi
U,
i

‘K;_‘
i
-

-. ,‘!" fl ’
b | ]
esa]

I

i

Gambar 4.3 Membagi Siswa kedalam 4 Kelompok

Tiap-tiap kelompok ditugasi topik tertentu

Pada langkah ini, peneliti membagi topik yang berbeda untuk
setiap kelompok, masing-masing kelompok akan bertanggung jawab
dengan materi yang diberikan kepada kelompok tersebut. Hal ini,
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa karena adanya tanggung jawab terhadap keberhasilan dan
ketuntasan bagian materi yang dipelajari tentu siswa dituntut untuk
lebih dulu memahami materi dan menguasai materi yang diberikan
sebelum menjelaskannya kepada kelompok lain. Hal ini senada
dengan yang dikatakan Melvi (Imayati, 2013:19) bahwa proses
pembelajaran jigsaw dalam belajar dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab siswa sehingga timbul rasa untuk bersungguh-
sungguh dalam belajar, apa yang didiskusikan siswa kepada teman-
temannya memungkinkan mereka memperoleh pemahaman dan

penguasaan materi pelajaran.
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Gambar 4.4 Membagi Tiap-tiap Kelompok dengan Topik yang
Berbeda

Memberikan kertas koran dan spidol kepada kelompok untuk
membuat resume

Langkah selanjutnya, peneliti memberikan kertas koran dan
spidol kepada siswa, yang mana kertas koran dan spidol tersebut
akan digunakan siswa untuk membuat resume kelompok dengan
materi yang telah dibagi sebelumnya dan materi tersebut berbeda
untuk setiap kelompok. Selain itu, peneliti juga memberikan handout
kepada siswa sebagai rujukan atau sebagai bahan untuk mencari
materi yang akan mereka resume.

Model pembelajaran resume kelompok meningkatkan
pemahaman konsep siswa karena sebelum membuat resume tentu
mereka akan terlebih dahulu membaca dan mempelajari materi yang
diberikan sebelum membuatnya kedalam resume kelompok. Hal ini,
diperkuat oleh Silbermen (2007:51) yang mengatakan bahwa model
pembelajaran resume kelompok merupakan pembelajaran yang aktif,

biasanya melatih siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran,
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karena siswa dilatih untuk beraktivitas dalam menggali bakat
mereka, memahami konsep materi pelajaran, menggali dan
menggambarkan sumber daya kelas. Tugas guru memberikan
langkah-langkah kerja siswa untuk meresume dan nantinya siswa
dalam kelompok tersebut mencari garis-garis besar resume, serta
guru memberikan kertas koran kepada siswa untuk menunjukan hasil

resume mereka, sehingga terbentuk suasana belajar yang

menyenangkan dan tidak membosankan.

Gambar 4.5 Membagikan Kertas Koran dan Spidol kepada
Siswa

Tiap-tiap pakar bertemu dengan para anggota kelompok lain

Setelah semua kelompok selesai membuat resume
kelompoknya, peneliti meminta perwakilan dari masing-masing
kelompok untuk berjalan dan bertemu dengan anggota kelompok
lain. Perwakilan kelompok dtunjuk oleh peneliti. Perwakilan
kelompok 1 berjalan dan bertemu dengan anggota kelompok 2,
perwakilan kelompok 2 berjalan dan bertemu dengan anggota
kelompok 3, perwakilan kelompok 3 berjalan dan bertemu dengan

anggota kelompok 4, dan perwakilan kelompok 4 berjalan dan
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bertemu dengan anggota kelompok 1 begitu seterusnya sampai
perwakilan kelompok kembali kekelompok awal.

Gambar 4.6 Perwakilan Kelompok Berjalan dan Bertemu
dengan Anggota Kelompok Lain

Tiap-tiap pakar berbagi informasi kekelompok lain dibantu dengan
resume kelompok yang telah mereka buat

Setelah semua perwakilan kelompok bertemu dengan anggota
kelompok lain, peneliti meminta siswa menjelaskan dan berbagi
informasi mengenai materi yang dia pelajari. Siswa berbagi
informasi dengan resume kelompok yang telah mereka buat
sebelumnya. Siswa yang lain mendengarkan apa yang disampaikan
olen perwakilan kelompok yang menemui mereka. Setelah
perwakilan kelompok berbagi informasi, perwakilan kelompok
tersebut akan berjalan ke kelompok yang lain lagi dan berbagi
informasi lagi dengan menggunakan resume kelompoknya, begitu
seterusnya sampai semua kelompok sudah ditemui oleh perwakilan
kelompok.

Langkah ini juga dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa karena siswa dapat termotivasi untuk mendukung dan
menunjukkan minat terhadap apa yang dipelajari dan apa

disampaikan temannya. Hal ini juga diperkuat oleh Imayati(
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2013:15) bahwa salah satu kelebihan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw adalah siswa dapat lebih termotivasi untuk mendukung
dan menunjukkan minat terhadap apa yang dipelajari teman
setimnya. Senada dengan itu, Isjoni (Rosyidah, 2016:119)
menyebutkan beberapa kelebihan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw salah satunya adalah motivasi teman sebaya dapat digunakan
secara efektif untuk meningkatkan, baik pembelajaran kognitif siswa
maupun pertumbuhan afektif siswa, menumbuhkan tanggung jawab
siswa, mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam

menguasai materi pelajaran.

Gambar 4.7 Perwakilan kelompok Berbagi Informasi dibantu
dengan Resume Kelompok

Tiap-tiap pakar kembali ke kelompoknya masing-masing
Setelah perwakilan kelompok berbagi informasi kepada ketiga
kelompok yang lain, perwakilan kelompok tersebut kembali ke

kelompoknya masing-masing.
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Gambar 4.8  Perwakilan Kelompok Kembali kelompoknya

Masing-masing

Semua kelompok menyajikan resume

Setelah perwakilan kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing, semua kelompok maju ke depan dan secara
bergiliran mempresentasikan apa yang telah mereka pelajari dibantu
dengan resume kelompoknya. Siswa yang lain disuruh
mendengarkan kelompok penyaji. Siswa yang lain dipersilahkan
bertanya dan menambah materi yang sekiranya belum disampaikan
oleh penyaji dan jika ada pertanyaan kelompok penyaji akan
berusaha menjawab nya terlebih dahulu, jika penyaji tidak bisa

menjawab, maka peneliti yang akan menjelaskannya.
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Gambar 4.9 Perwakilan kelompok Menyajikan  Materi
didepan Kelas disertai Resume Kelompok

Memberikan evaluasi
Pada tahap ini peneliti menambahkan dan mengoreksi dari
penyampaian materi oleh perwakilan masing-masing kelompok. Jika

masih ada siswa yang belum mengerti maka peneliti menjelaskan

kembali materi yang disampaikan oleh perwakilan kelompok yang

sebelumnya.

‘!\,’
\ - \

\

Gambar 4.10 Memberikan Evaluasi
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Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Dari hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa terlihat bahwa
penerapan model pembelajaran koopertatif tipe jigsaw disertai resume
kelompok dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, hal ini terlihat dari jawaban siswa pada pelaksanaan
pretest dan posttest.
a. Pretest
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat masalah (kesulitan)
ketika siswa menjawab soal tes awal (pretest) yang diberikan, ini
terlihat pada jawaban siswa ketika menjawab soal tersebut. Berikut

adalah jawaban dari tes awal (pretest) siswa:

Gambar 4.11 Hasil Kerja Tes Awal (Pretest) Siswa ZM

Berdasarkan Gambar 4.11 lembar jawaban tes awal (pretest),
terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa ZM masih
rendah. Dikatakan masih rendah karena tidak memenuhi indikator
kemampuan pemahaman konsep, yaitu menyatakan ulang sebuah
konsep, jika siswa ZM paham sebuah konsep dari bangun yang
sebangun dan syarat dari bangun yang sebangun maka dengan
mudah pasti bisa menjawab pertanyaan dari soal tersebut dan pasti

bisa menyatakan bangun tersebut sebangun atau tidak.
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b. Posttest
Dalam penelitian ini peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa terlihat dari skor yang diperoleh pada saat
mengerjakan tes akhir (posttest). Berikut jawaban dari tes akhir

(posttest) siswa:

Gambar 4.12 Hasil Kerja Tes Akhir (Posttest) Siswa ZM

Berdasarkan Gambar 4.12 lembar jawaban tes akhir (postest)
yang dilakukan siswa terlihat bahwa siswa ZM sudah mampu
mengerjakan soal, seperti siswa ZM sudah menentukan syarat dari
bangun datar yang sebangun yaitu sudut-sudut yang bersesuaian
sama besar dan sisi-sisi yang bersesuaian sebanding. Siswa ZM
sudah mencari perbandingan dari sisi-sisi bangun yang sebangun
tersebut dan terlihat juga bahwa siswa ZM sudah bisa menyatakan
ulang sebuah konsep, jika telah bisa menyatakan ulang sebuah

konsep dengan menyebutkan syarat-syarat bangun yang sebangun
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tentu dengan mudah bisa menjawab pertanyaan dari soal dan bisa

mengklasifikasikan bangun tersebut sebangun atau tidak.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai

resume kelompok dapat meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa. Hal itu disebabkan oleh:

a.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume
kelompok dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa,
karena adanya tanggung jawab terhadap keberhasilan dan
ketuntasan bagian materi yang dipelajari tentu siswa dituntut
untuk lebih dulu memahami materi dan menguasai materi yang
diberikan sebelum menjelaskannya kepada kelompok lain. Hal
ini senada dengan yang dikatakan Melvin (Imayati, 2013:19)
bahwa proses pembelajaran jigsaw dalam belajar dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa sehingga timbul rasa
untuk bersungguh-sungguh dalam belajar, apa yang didiskusikan
siswa kepada teman-temannya memungkinkan mereka
memperoleh pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume
kelompok dapat memumbuhkan minat membaca siswa, karena
sebelum membuat resume tentu mereka akan terlebih dahulu
membaca dan mempelajari materi yang diberikan sebelum
membuatnya kedalam resume kelompok. Hal ini, diperkuat oleh
Silbermen (2007:51) yang mengatakan bahwa model
pembelajaran resume kelompok merupakan pembelajaran yang
aktif, biasanya melatih siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran, karena siswa dilatih untuk beraktivitas dalam
menggali bakat mereka, memahami konsep materi pelajaran,
menggali dan menggambarkan sumber daya kelas. Tugas guru
memberikan langkah-langkah kerja siswa untuk meresume dan

nantinya siswa dalam kelompok tersebut mencari garis-garis
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besar resume, serta guru memberikan kertas koran kepada siswa
untuk menunjukan hasil resume mereka, sehingga terbentuk
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan.
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume
kelompok dapat menumbuhkan motivasi dan rasa ingin
mendengarkan apa yang disampaikan temannya. Hal ini juga
diperkuat oleh Imayati (2013:15) bahwa salah satu kelebihan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah siswa dapat
lebih termotivasi untuk mendukung dan menunjukkan minat
terhadap apa yang dipelajari teman setimnya. Senada dengan itu,
Isjoni (Rosyidah, 2016:119) menyebutkan beberapa kelebihan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw salah satunya adalah
motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efektif untuk
meningkatkan, baik pembelajaran kognitif siswa maupun
pertumbuhan afektif siswa, menumbuhkan tanggung jawab
siswa, mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume
kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut
Rozi Fitriza model pembelajan kooperatif tipe jigsaw bisa
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, dalam penilaian
hasil belajar matematika siswa meliputi 5 aspek, vyaitu:
pemahaman  konsep, pemecahan masalah, penalaran,
komunikasi, dan koneksi. Maksud dari penelitian model
pembelajaran ini adalah pemahaman konsep matematis siswa
(Imayati, 2013:19). Menurut Novitasari (2017:763) rendahnya
kemampuan pemahaman konsep ~ matematis  siswa
mempengaruhi hasil belajar, ini berarti jika hasil belajar siswa
rendah maka kemampuan pemahaman konsep siswa bisa

dikatakan rendah, namun jika hasil belajar siswa meningkat
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maka kemampuan pemahaman konsep siswa bisa dikatakan

meningkat juga.

Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Penelitian

Kendala yang peneliti temukan dalam penelitian ini adalah:

1.

Pada awal penelitian, peneliti sedikit kesulitan dalam mengorganisasikan
siswa. Hal ini disebabkan karena peneliti belum cukup pengetahuan
dalam mengelola kelas awal penelitian.

Keterbatasan waktu yang tersedia membuat interaksi dalam
pembelajaran kurang maksimal.

Saat pembelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran dengan baik dan pada saat mempresentasikan
hasil diskusi sering terjadi keributan karena siswa yang lain ada yang

mengejek dan menertawakan teman yang tampil.

Solusi

1.

Kendala yang pertama dapat peneliti atasi pada pertemuan yang kedua
setelah peneliti mengetahui karakter siswa dalam belajar, akhirnya
peneliti bisa mengelola kelas dengan baik selama penelitian.

Untuk mengatasi masalah waktu peneliti berusaha untuk memaksimalkan
waktu yang tersedia sebaik-baiknya.

Kendala yang ketiga peneliti memberikan arahan saat pembelajaran
berlangsung kepada siswa-siswa tersebut mengenai pentingnya
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, seperti dengan
mempresentasikan hasil diskusi ini dapat melatih mental siswa dan juga
dapat mengemukan pendapat kita masing-masing, dengan demikian
siswa yang ribut tadi dapat menghargai temannya yang sedang

mempresentasikan hasil jawaban atas pertanyaan dari teman mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok di kelas
IX SMP N 2 Sungai Tarab dengan N-gain kategori sedang yaitu 0,66.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa saran
antara lain:

1. Diharapkan guru matematika SMP N 2 Sungai Tarab agar dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume
kelompok agar dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang berminat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok agar dapat
memperhatikan managemen waktu dalam pelaksanaan pembelajaran
tersebut, karena proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw disertai resume kelompok memerlukan waktu yang
relatif lama.

3. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan
karena masih adanya faktor-faktor yang belum diperhatikan secara
seksama. Untuk itu, bagi semua pihak yang berkompeten diharapkan
untuk diadakan penelitian lanjutan sebagai pengembangan dari penelitian
ini, sehingga model pembelajaran ini dapat berkembang di dunia

pendidikan sekarang.
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